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RINGKASAN 

ANALISA PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR MENGGUNAKAN 

METODE ANALISIS PUSHOVER DENGAN KETENTUAN SNI 1726-2012 

DAN SNI 1726-2019 STUDI KASUS GEDUNG RUSUN UMUM TOWER 1 

JAKABARING PALEMBANG 

Karya Tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 15 Juni 2021 

Nando; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T. dan Dr. Siti Aisyah 

Nurjannah, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xix + 143 halaman, 77 gambar, 36 tabel, 2 lampiran 

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap gempa. Untuk 

mengurangi dampak bencana gempa tersebut, maka struktur gedung harus tahan 

terhadap gempa, oleh karena itu dilakukan revisi standar gempa dalam periode 

waktu tertentu. Revisi standar gempa dapat mempengaruhi kapasitas struktur. 

Revisi standar gempa dari SNI 1726-2012 menjadi SNI 1726-2019 memiliki 

beberapa perubahan, yang sebagian besar terletak pada perubahan koefisien 

gempa yang digunakan. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan beban gempa 

yang bekerja pada struktur. Pada struktur gedung Rusun Umum Tower 1 

Jakabaring Palembang terdapat perbedaan gaya gempa sebesar 18,503% pada arah 

x dan 18,622% pada arah y. Perbedaan ini perlu diperhatikan karena dapat 

berpengaruh pada level kinerja struktur, oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan level kinerja struktur yang menggunakan SNI 

1726-2012 dan SNI 1726-2019. Berdasarkan analisis dengan metode pushover 

yang telah dilakukan, pada kondisi performance point terdapat perbedaan selisih 

pada nilai gaya geser dan displacement pada arah x sebesar 0,614% dan 1,182 %, 

sedangkan pada arah y terdapat selisih 0,979% dan 1,42%. Pada simpangan antar 

lantai juga terdapat perbedaan yang cukup besar. Simpangan antar lantai yang 

terjadi pada struktur yang menggunakan SNI 1726-2019 lebih besar dan terdapat 

selisih sebesar 18,952% untuk arah x dan 19,1547% untuk arah y. Nilai tulangan 

yang dibutuhkan pada struktur yang menggunakan SNI 1726-2019 juga lebih 

besar baik pada tulangan lapangan maupun tulangan tumpuan. Walaupun 

demikian berdasarkan ATC-40 (1996) didapatkan bahwa struktur gedung berada 

dalam kondisi Immediate Occupancy (IO) baik pada struktur yang menggunaakan 

SNI 1726-2012 maupun SNI 1726-2019 karena nilai Elastic Drift maupun 

Inelastic Drift berada dalam kategori IO. 

Kata kunci: beban gempa, level kinerja struktur, performance point, pushover 
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SUMMARY 

ANALISA PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR MENGGUNAKAN 

METODE ANALISIS PUSHOVER DENGAN KETENTUAN SNI 1726-2012 

DAN SNI 1726-2019 STUDI KASUS GEDUNG RUSUN UMUM TOWER 1 

JAKABARING PALEMBANG 

Scientific papers in the form of Final Projects, June 15, 2021 

Nando; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. and Dr. Siti Aisyah Nurjannah, 

S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xix + 143 pages, 77 images, 36 tables, 2 attachments 

Indonesia is a country that is prone to earthquakes. To reduce the impact of the 

earthquake, the structure of the building must be earthquake resistant, therefore a 

revision of the earthquake standard is carried out within a certain period of time. 

Revision of earthquake standards can affect the capacity of the structure. The 

revision of the earthquake standard from SNI 1726-2012 to SNI 1726-2019 has 

several changes, most of it is in changes the earthquake coefficient. This causes 

differences in seismic loads that applied to the structure. In the structure of 

Gedung Rusun Umum Tower 1 Jakabaring Palembang there is a difference in 

seismic loads of 18.503% in the x direction and 18.622% in the y direction. This 

difference needs to be considered because it can affect the level of structure 

performance, therefore this study aims to compare the performance level of 

structure which is using SNI 1726-2012 and SNI 1726-2019. Based on the 

analysis using the pushover method that has been carried out, at the performance 

point condition there is a difference in the value of the shear force and 

displacement in the x direction of 0.614% and 1.182%, while in the y direction 

there is a difference of 0.979% and 1.42%. There is also a big difference in story 

drift. The story drift that occurs in structures that use SNI 1726-2019 is bigger and 

there is a difference of 18.952% for the x direction and 19,1547% for the y 

direction. The value of reinforcement required for structures that use SNI 1726-

2019 is also bigger for both field reinforcement and support reinforcement. 

However, based on ATC-40 (1996) it was found that the building structure was in 

an Immediate Occupancy (IO) condition both on structures that used SNI 1726-

2012 and SNI 1726-2019 because the Elastic Drift and Inelastic Drift values were 

in the IO category. 

Key words: performance level, performance point, pushover, seismic load 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gempa bumi adalah getaran yang terjadi yang dapat dirasakan dan dapat 

menyebabkan kerusakan apabila terjadi dalam skala yang besar, di mana getaran 

ini dapat terjadi karena adanya patahan lempeng, longsor dan gunung meletus. 

Menurut Fauzi (2006), gempa dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu gempa dalam, 

gempa menengah dan gempa dangkal. Gempa dalam merupakan gempa yang 

terjadi pada saat pusat gempa berada di kedalaman 60 km – 600 km. Gempa 

menengah merupakan gempa yang terjadi pada saat pusat gempa berada di 

kedalaman 30 km – 60 km. Gempa dangkal merupakan gempa yang terjadi pada  

saat pusat gempa berada di kedalaman 0 km – 30 km. Kota Palembang merupakan 

salah satu kota dengan status gempa sedang, oleh karena itu untuk antisipasi 

adanya gempa maka gedung yang akan dibangun harus didesain dengan 

perencanaan yang sesuai dengan standar ketahanan gempa.  

Standar gempa yang digunakan dalam ilmu teknik sipil terus mengalami 

perubahan atau revisi dan perkembangan, salah satu peraturan dan standar yang 

mengalami perubahan yaitu peraturan dan standar mengenai bangunan tahan 

gempa. SNI gempa terus mengalami revisi yang dimulai dari SNI gempa tahun 

1970 hingga standar SNI gempa terbaru yaitu SNI 1726-2019. Revisi pada SNI 

gempa tentunya terjadi karena terdapat beberapa faktor yang berubah yang dapat 

menghasilkan perencanaan yang berbeda. Perbedaan ini dapat menyebabkan 

perubahan pada respon struktur dan bentang struktur, di mana perbedaan bentang 

struktur dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada respon struktur berupa 

drift ratio dan kinerja struktur. Adanya perbedaan ini dapat menjadi suatu peluang 

untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. 

Pada penelitian ini diambil studi kasus penelitian dari Gedung Rusun Umum 

Jakabaring Tower 1 Kota Palembang, yang dibangun pada tahun 2018. Gedung 

ini menggunakan peraturan gempa SNI 1726-2012 dalam perencanaanya. Untuk 

mengetahui adanya perbedaan pada respon struktur berupa drift ratio dan kinerja 

struktur, maka akan dilakukan penelitian pada gedung tersebut dengan 
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menggunakan standar SNI gempa terbaru yaitu SNI 1726-2019 dan menggunakan 

metode analisa statik nonlinier yang disebut metode pushover dibantu dengan 

program SAP2000. Selanjutnya untuk menentukan kinerja struktur akan 

digunakan standar ATC-40 (1996).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan yang terdapat pada perencanaan struktur dengan 

menggunakan standar SNI 1726-2012 dengan standar SNI 1726-2019 

yang digunakan pada Gedung Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Kota 

Palembang? 

2. Bagaimana perbedaan kinerja struktur yang terjadi pada struktur yang 

menggunakan standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019? 

3. Bagaimana hasil perencanaan desain tulangan bangunan dengan 

menggunakan standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perbedaan perencanaan pada struktur yang menggunakan 

standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019 yang digunakan 

pada perencanaan Gedung Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Kota 

Palembang. 

2. Menganalisis perbedaan kinerja struktur yang terjadi pada struktur yang 

menggunakan SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019. 

3. Menganalisis hasil perencanaan desain tulangan bangunan dengan 

menggunakan SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, berikut merupakan ruang lingkup 

yang terdapat dalam penelitian ini: 

1. Data struktur yang digunakan merupakan data struktur dari denah 

bangunan Gedung 11 lantai Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Kota 

Palembang yang didapat dari laporan kerja praktek Rahdian (2018). 
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Gambar detail struktur yang digunakan merupakan gambar detail 

engineering desain (DED). 

2. Pembebanan struktur menggunakan peraturan SNI 1727-2013. 

3. Menggunakan standar SNI 1726-2012 dan standar SNI 1726-2019 untuk 

menentukan nilai beban gempa. 

4. Analisis level kinerja struktur menggunakan aturan ATC-40 (1996). 

5. Analisa struktur menggunakan bantuan software analisa struktur yaitu 

SAP2000. 

6. Analisa dilakukan pada bagian struktur atas. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 
 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anonim. 2021. Desain Spektra Indonesia. http://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/, 

(diakses pada tanggal 22 Februari 2021) 

Anonim. 2011. Desain Spektra Indonesia. 

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/, (diakses 

pada tanggal 22 Februari 2021) 

Applied Technology Council (1996) “Seismic Evaluation And Retrofit Of 

Concrete Building Volume 1 (ATC-40).” California: California Seismic 

Safety Commission. 

Bayong. 2006. Gempa Bumi (Earthquakes). 

http://digilib.unila.ac.id/15873/2/2.pdf, (diakses pada tanggal 12 Desember 

2020) 

Daniel, D.M., dan John, S.T. 2016. Pushover Analysis of RC Building. 

International Journal of Scientific & Engineering Reaseacrh, Vol. 7. 

Ertanto, B.C., Satyarno, I., dan Suhendro, B. 2017. Performance Based Design 

Bangunan Gedung untuk Level Kinerja Operasional. Universitas Gadjah 

Mada. Yogyakarta  

Faizah, R. 2015. Studi Perbandingan Pembebanan Gempa Statik Ekuivalen dan 

Dinamik Time History pada Gedung Bertingkat di Yogyakarta. Jurnal 

Ilmiah Semesta Teknika, Vol. 18, No.2, hal. 190-199. 

Handana, MAP, Karolina, R. dan Steven. 2017. Performance Evaluation of 

Existing Building Structure with Pushover Analysis. Universitas Sumatera 

Utara. Medan 

Irawan, L., Hasibuan, L.H., dan Fauzi. 2020. Analisa Prediksi Efek Kerusakan 

Gempa dari Magnitudo (Skala Richter) dengan Metoda Algoritma ID3 

Menggunakan Aplikasi Data Mining Orange. Jurnal Teknologi Informasi, 

Vol. 14, No.2. 

Ismaeil, M. 2018. Seismic Capacity Assessment of Existing RC Building by Using 

Pushover Analysis. Universitas Prince Mugrin. Arab Saudi 

Masbudi, Purwanto, E., dan Supriyadi, A. 2015. Evaluasi Kinerja Struktur 

Gedung dengan Analisis Pushover (Studi Kasus: Gedung Bedah Sentral 



119 
 
 

 
Universitas Sriwijaya 

Terpadu Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta). Universitas Sebelas Maret. 

Surakarta 

Nugroho, F. 2016. Penerapan Analisis Pushover untuk menentukan Kinerja 

Struktur pada Bangunan Eksisting Gedung Beton Bertulang. Institut 

Teknologi Padang. Padang 

Nurhidayatullah, E.F., dan Teguh, M. 2018. Kinerja Seismik Struktur pada Tipe 

Gedung dengan Ketidakberaturan Ketinggian dan Denah. Universitas 

Teknologi Yogyakarta. Yogyakarta. 

Nurjannah, S.A. dan Megantara, Y. 2011. Pemodelan Struktur Bangunan Gedung 

Bertingkat Beton Bertulang Rangka Terbuka Simetris di Daerah Rawan 

Gempa Dengan Metoda Analisis Pushover. Prosiding Seminar Nasional 

AVoER ke-3, Palembang, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

Nurjannah, S.A., Megantara, Y., Lim, E., dan Imran, I.. 2020. Comparison of 

structural performance of open frame structures based on SNI 03-1726-2002 

and SNI 03-1726-2012. E3S Web of Conferences (156) 05006. 

Pranata, Y.A. 2006. Evaluasi Kinerja Gedung Beton Bertulang Tahan Gempa 

dengan Pushover Analysis. Universitas Kristen Maranatha. Bandung 

Rahdian, R. 2018. Tinjauan Pelaksanaan Dan Perhitungan Balok Dan Kolom Pada 

Proyek Pembangunan Rusun Umum Jakabaring Tower 1 Palembang. 

Palembang 

Rohman, R. 2018. Evaluasi Kinerja Struktur Gedung Diagnostic Center RSUD 

Dr. Sudono Madiun dengan Pushover Analysis. Universitas Merdeka 

Madiun. Madiun 

Sunarjo, Taufik, M.G., dan Pribadi, S. 2012. Gempa Bumi Edisi Populer. Jakarta: 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 

Sungkowo, A. 2016. Studi Kerentanan Seismik dan Karakteristik Dinamik Tanah 

di Kota Yogyakarta dari Data Mikrotremor, (diakses pada tanggal 2 Januari 

2021) 

Standar Nasional Indonesia. SNI 1726-2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Non Gedung. Badan Standarisasi 

Nasional. Indonesia. 



120 
 
 

 
Universitas Sriwijaya 

Standar Nasional Indonesia. SNI 1726-2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Non Gedung. Badan Standarisasi 

Nasional. Indonesia. 

Standar Nasional Indonesia. SNI 1727-2020. Tata Cara Perencanaan Pembebanan 

Untuk Rumah dan Gedung. Badan Standarisasi Nasional. Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


